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Abstract. This study aims to explain the mathematical literacy skills of students with visual, auditory
and kinesthetic learning styles when solving PISA-type questions. This type of research is
descriptive qualitative. 9 out of 25 students were the research subjects from class VIII G at SMP
Negeri 17 Pontianak. Completing learning style questionnaires, written tests of mathematical
literacy skills, and interviews are data collection techniques that will be tested on students. The
results showed that students with visual learning styles who had high mathematical literacy skills
could pass indicators 1, 2, and 3. Students with auditory learning styles could pass indicators 1 and
2, while students with kinesthetic learning styles could pass 4 indicators. On the other hand,
students with visual learning styles who have moderate mathematical literacy skills can pass
indicators 1 and 2, students with auditory learning styles can pass indicators 1 and 2, while students
with kinesthetic learning styles can pass indicators 2 and 3. However, students with low
mathematical literacy skills whether they have visual, auditory or kinesthetic learning styles cannot
pass all indicators.
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Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan kemampuan literasi matematika siswa
dengan gaya belajar visual, auditori dan kinestetik saat menyelesikan soal tipe PISA. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 9 dari 25 siswa merupakan subjek penelitian yang berasal
dari kelas VIII G di SMP Negeri 17 Pontianak. Pengisian angket gaya belajar, tes tertulis
kemampuan literasi matematika, serta wawancara adalah teknik pengumpulan data yang akan
diujikan kepada siswa. Hasil penelitian menunjukan jika siswa dengan gaya belajar visual yang
mempunyai kemampuan literasi matematika tinggi bisa mencapai indikator 1, 2, dan 3. Siswa
dengan gaya belajar auditori bisa mencapai indikator 1 dan 2, sementara pada siswa dengan gaya
belajar Kinestetik bisa mencapai 4 indikator. Di sisi lain, siswa dengan gaya belajar visual
mempunyai kemampuan literasi matematika sedang bisa mencapai indikator 1 dan 2, pada siswa
dengan gaya belajar auditori bisa mencapai indikator 1 dan 2, sementara siswa dengan gaya
belajar kinestetik bisa mencapai indikator 2 dan 3. Namun, siswa dengan kemampuan literasi
matematika rendah baik yang mempunyai gaya belajar visual, auditori maupun kinestetik tidak
bisa mencapai keseluruhan indikator.

Kata Kunci: Kemampuan Literasi Matematika, PISA, Gaya Belajar
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PENDAHULUAN

Literasi matematika adalah kemampuan
yang memerlukan keterampilan penalaran kritis
dan masalah  untuk

logika pemecahan

menyelesaikan sehari-hari
(Amelia dkk., 2023). Pemahaman konsep,

penemuan solusi, berpikir kritis dan validasi,

permasalahan

serta
disebut

koneksi, interaksi, penjelasan

juga
kemampuan literasi matematika (Makhmudah,
2018).

PISA atau Programme for International

pengetahuan  matematika

Student Assessment adalah program yang
mengukur kemampuan literasi matematika.
Menurut OECD mengemukakan bahwa PISA
mempunyai target untuk mengamati keahlian
dan kemahiran siswa dimulai saat umur 15
tahun di bidang literasi sains (science), literasi
dan literasi

matematika  (mathematics),

membaca (reading) (Suwarno & Ardani,
2022). Pada saat ini, kemampuan siswa masih
terhitung rendah dalam literasi matematika.
Mengacu pada data PISA yang di
terbitkan OECD, telah
mempertahankan peringkat yang cenderung
rendah dari tahun tahun 2006 hingga 2018.

Pada tahun 2012, Indonesia mencapai peringkat

Indonesia

terendah dengan posisi 64 dari total 65 negara.
Namun, di tahun 2015, posisinya membaik
menjadi peringkat 65 dari total 72 negara.
Indonesia di tahun 2018 berhasil mencapai
peringkat 72 dari total 79 negara yang ikut serta
dalam PISA matematika (Mayari & Fitrianti,
2022).

Kemampuan literasi membaca di Kota
standar

Pontianak sudah mencapai nilai

berdasarkan dari data raport pendidikan.
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Sebagian besar siswa sudah mencapai batas
nilai standar, namun perlu dikembangkan lebih
lanjut. (Kemendikbudristek, 2022).

Komponen besar yang ditemukan pada
studi PISA ada tiga, yaitu konten, proses dan
konteks. Bahan yang diamati dalam komponen
konten merujuk pada PISA yang terdiri dari
perubahan dan hubungan (change and
relationship), ruang dan bentuk (space and
kuantitatif (quantity),
ketidakpastian data (uncertainty and data)
(Hakim dkk., 2019). & Erna

menjelaskan  jika change

shape), dan
Junaidi
konten and
relationship dapat diartikan dengan fenomena
dalam situasi yang bermacam-macam seperti
perkembangan organisma, musik, musim yang
berkesinambungan, ragam cuaca, serta keadaan
ekonomi (Fadillah & Ni’mah, 2019). Konten
ini berkaitan dengan fungsi dan aljabar, yang
melibatkan persamaan dan pertidaksamaan,
serta  mewujudkan, memaknakan  dan
mengartikan gambaran lambang dan tampilan
pada ikatan matematika (Dewantara, 2019).
Konten change and relationship dapat diartikan
sebagai konten yang berkaitan dengan
perubahan dan keterkaitan serta berikatan

dengan materi fungsi dan aljabar.

METODE
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif

deskriptif. Penelitian ini menggunakan subjek
uji coba pada siswa kelas VIII SMP Negeri 17
Pontianak sebanyak 25 siswa yang terpilih

melalui standar deviasi.



Tabel 1 pengelompokan siswa

Kode siswa Kategori

B-8 Tinggi, Visual
B-3 Tinggi, Auditori
B-20 Tinggi, Kinestetik
B-23 Sedang, Visual
B-18 Sedang, Auditori
B-10 Sedang, Kinestetik
B-16 Rendah, Visual
B-24 Rendah, Auditori
B-13 Rendah, Kinestetik

Dalam penelitian ini mengembangkan
model Miles and Huberman. Tahap pertama
yaitu data reduction yang bertujuan untuk
menganalisis hasil angket dan hasil tes siswa.
Tahap kedua yaitu penyajian data. Tahapan
akhir.
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 1)

matematika dan menentukan variabel 2)

yang terakhir vyaitu menarik hasil

Menganalisis  aspek-aspek

Mengganti  persoalan ~ menjadi  model
matematika yang tepat ke dalam model variabel
3) Membuat rancangan bentuk matematika
untuk mendapatkan penyelesaian matematika
menilai  kembali

4) Menganalisis atau

penyelesaian matematika dalam konteks

keseharian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kelompok tinggi dengan skor x >
28,18 yaitu ada 5 orang siswa, kelompok
sedang dengan skor 9,66 < x < 28,18 vyaitu
ada 13 orang siswa, dan kelompok rendah
dengan skor x < 9,66 yaitu ada 7 orang siswa.
Berdasarkan hasil pengelompokan angket gaya
belajar dari 25 siswa diperoleh 7 siswa yang

mempunyai gaya belajar visual, 8 siswa yang
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mempunyai gaya belajar auditori dan 10 siswa
yang mempunyai gaya belajar kinestetik.
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Pada soal nomor 1, siswa B-8 yang

mempunyai gaya belajar visual bisa

mencapai indikator menganalisis aspek-

aspek dan menentukan variabel, mengganti
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persoalan menjadi model matematika yang
tepat ke dalam model variabel, membuat

rancangan bentuk matematika untuk
mendapatkan penyelesaian matematika,
menilai kembali

menganalisis atau

penyelesaian matematika dalam konteks
dunia nyata dengan tepat dan lengkap.
Pada soal nomor 2, siswa B-8 dapat
mencapai indikator menganalisis aspek-aspek
menentukan  variabel,

matematika  dan

mengganti  persoalan  menjadi  model
matematika yang tepat ke dalam model
variabel, dan membuat rancangan bentuk
matematika untuk mendapatkan penyelesaian
matematika. Tetapi tidak bisa mencapai
menilai kembali

menganalisis atau

penyelesaian matematika dalam konteks
keseharian dengan tepat dan lengkap.

Pada soal nomor 3, siswa B-8 bisa
mencapai indikator menganalisis aspek-
aspek matematika dan menentukan variabel,

mengganti  persoalan  menjadi  model
matematika yang tepat ke dalam model
belum bisa membuat

variabel. Tetapi

persiapan bentuk  matematika  untuk
mendapatkan penyelesaian matematika dan
belum bisa mencapai indikator menganalisis
atau menilai kembali penyelesaian matematika
dalam  konteks keseharian.  Sehingga
mendapatkan hasil akhir yang menyatakan
jika siswa yang mempunyai gaya belajar
visual dengan kemampuan literasi tinggi
bisa mencapai indikator menganalisis aspek-

aspek matematika dan menentukan variabel,
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mengganti  persoalan  menjadi  model
matematika yang tepat ke dalam model
variabel, dan membuat rancangan bentuk

matematika untuk mendapatkan penyelesaian

matematika.
Senada dengan hasil penelitian
(Hidayat & Wijayanti, 2023) yang

menyatakan jika siswa yang mempunyai
kemampuan tinggi bisa dalam menganalisis
bagian matematika dari persoalan yang
diperoleh, bisa menerapkan konsep
matematika untuk membuat pemecahan
masalah guna mendapatkan solusi dari
permasalahan.

Pada soal nomor 1, siswa B-3 yang
gaya
indikator

memiliki belajar auditori bisa

mencapai menganalisis aspek-
aspek matematika dan menentukan variabel,
mengganti  persoalan  menjadi  model
matematika yang tepat ke dalam model
variabel, membuat rancangan  bentuk
matematika untuk mendapatkan penyelesaian
matematika, dan menganalisis atau menilai
kembali penyelesaian matematika dalam
konteks keseharian. Pada soal nomor 2 dan
nomor 3, siswa B-3 bisa mencapai indikator
menganalisis aspek-aspek matematika dan
menentukan variabel, mengganti persoalan
menjadi model matematika yang tepat ke dalam
model variabel. Tetapi belum bisa membuat
persiapan bentuk  matematika  untuk
mendapatkan penyelesaian matematika dan

belum bisa mencapai menganalisis atau



menilai kembali penyelesaian matematika
dalam konteks keseharian.

Sehingga mendapatkan hasil akhir
yang menyatakan bahwa siswa dengan
literasi

kemampuan matematika tinggi

dengan gaya belajar auditori bisa mencapai

indikator menganalisis aspek-aspek
matematika dan menentukan variabel dan
Mmengganti  persoalan  menjadi  model

matematika yang tepat ke dalam model
variabel. Senada dengan penelitian hasil
2019) vyang

menjelaskan bahwa siswa yang memiliki

penelitian  (Ahyansyah,

kemampuan auditori bisa menuliskan
prosedur dan bentuk matematika dari soal
dengan jelas.

Pada soal nomor 1, siswa B-20 yang
mempunyai gaya belajar kinestetik belum
bisa mencapai indikator menganalisis aspek-
aspek matematika dan menentukan variabel.
Tetapi siswa B-20 mencapai indikator
mengganti  persoalan  menjadi  model
matematika yang tepat ke dalam model variabel
dan membuat rancangan bentuk matematika
untuk mendapatkan penyelesaian matematika.
Dan tidak bisa menganalisis atau menilai
kembali penyelesaian matematika dalam
konteks masalah dunia nyata.. Pada soal
nomor 2 dan nomor 3, siswa B-20 bisa
mencapai indikator menganalisis aspek-
aspek matematika dan menentukan variabel,
Mmengganti model

persoalan  menjadi

matematika yang tepat ke dalam model
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variabel, Mmembuat  rancangan  bentuk
matematika untuk mendapatkan penyelesaian
matematika, dan menganalisis atau menilai
kembali penyelesaian matematika dalam
konteks keseharian.

Sehingga mendapatkan hasil akhir
yang

mempunyai gaya belajar kinestetik dengan

yang menyatakan jika siswa
kemampuan literasi tinggi bisa mencapai

semua indikator. Senada dengan hasil
penelitian (Faradila dkk., 2020) yaitu siswa
yang mempunyai gaya belajar kinestetik
dapat mencapai proses menganalis suatu

taktik penyelesaian persoalan dengan

yang
sebelumnya sudah dimilikinya, kemudian
akhir

berbagai solusi yang sudah didapatkan.

menyertakan pengetahuan

dapat mengevaluasi hasil dari
Pada soal nomor 1, siswa B-23 yang

mempunyai gaya belajar visual bisa

mencapai indikator menganalisis aspek-
aspek matematika dan menentukan variabel,
mengganti  persoalan  menjadi  model
matematika yang tepat ke dalam model
variabel. Tetapi siswa B-23 belum bisa
membuat persiapan bentuk matematika untuk
mendapatkan penyelesaian matematika dan
tidak bisa menganalisis atau menilai kembali
penyelesaian matematika dalam konteks
keseharian.

Pada soal nomor 2, siswa B-23 bisa
mencapai semua indikator kemampuan

literasi matematika. Pada soal nomor 3,



Dava.s., Syarifah.F., Hartono. Aemampuan Literasi Matematika .....

siswa B-23 bisa mencapai indikator
menganalisis aspek-aspek matematika dan
menentukan variabel, tetapi belum bisa

mengganti  persoalan ke dalam  model
matematika yang tepat ke dalam model
variabel. Dan tidak bisa membuat rancangan
bentuk matematika untuk mendapatkan
penyelesaian matematika serta tidak bisa
menilai kembali

menganalisis atau

penyelesaian matematika dalam konteks
keseharian. Sehingga mendapatkan hasil
akhir yang menyatakan bahwa siswa
dengan kemampuan literasi sedang dengan
gaya belajar visual bisa mencapai indikator
menganalisis aspek-aspek matematika dan
menentukan variabel dan mengganti persoalan
menjadi model matematika yang tepat ke dalam

model variabel.

Senada dengan hasil penelitian
(Hidayat & Wijayanti, 2023) vyang
menyimpulkan bahwa siswa dengan

kemampuan sedang bisa menganalisis
bagian matematika dari persoalan yang

diperoleh, bisa menerapkan konsep

matematika untuk membuat pemecahan
masalah guna mendapatkan solusi dari
persoalan.

Pada soal nomor 1, siswa B-18 yang

memiliki gaya belajar auditori bisa

mencapai indikator menganalisis aspek-

aspek matematika dan menentukan variabel,

Mmengganti  persoalan  menjadi  model

matematika yang tepat ke dalam model

variabel, Mmembuat  rancangan  bentuk

310

matematika untuk mendapatkan penyelesaian
matematika, dan menganalisis atau menilai
kembali penyelesaian matematika dalam
konteks keseharian.

Pada soal nomor 2, siswa B-18 hisa
mencapai indikator menganalisis bagian-
bagian matematika dan menentukan variabel,
mengganti  persoalan  menjadi  model
matematika yang tepat ke dalam model variabel
tetapi belum bisa membuat persiapan bentuk
matematika untuk mendapatkan penyelesaian
matematika dan menganalisis atau menilai

kembali penyelesaian matematika dalam
konteks keseharian.

Pada soal nomor 3, siswa B-18 bhisa
mencapai indikator menganalisis aspek-
aspek matematika dan menentukan variabel,
mengganti  persoalan  menjadi  model
matematika yang tepat ke dalam model variabel
tetapi tidak membuat rancangan bentuk
matematika untuk mendapatkan penyelesaian
matematika dan menganalisis atau menilai

kembali penyelesaian matematika dalam

konteks  keseharian.  Senada  dengan

penelitian hasil penelitian (Ahyansyah,
2019) yang menyatakan siswa dengan
kemampuan auditori bisa menuliskan
prosedur dan bentuk matematika dari soal
dengan benar.

Pada soal nomor 1, siswa B-10 yang
memiliki kinestetik bisa mencapai indikator
menganalisis aspek-aspek matematika dan
menentukan variabel, mengganti persoalan

menjadi model matematika yang tepat ke dalam



model variabel, membuat rancangan bentuk
matematika untuk mendapatkan penyelesaian
matematika tetapi tidak bisa menganalisis
atau menilai kembali penyelesaian matematika
dalam konteks keseharian.

Pada soal nomor 2, siswa B-10 bisa
Mmengganti  permasalahan menjadi  model
matematika yang tepat ke dalam model
variabel,  membuat rancangan  bentuk
matematika untuk mendapatkan penyelesaian
matematika tetapi belum bisa mencapai
indikator menganalisis aspek-aspek
matematika dan menentukan variabel dan
tidak bisa menganalisis atau menilai kembali
penyelesaian matematika dalam konteks
keseharian. Sehingga mendapatkan hasil
akhir yang menyatakan bahwa siswa
dengan kemampuan literasi sedang dengan
gaya belajar Kkinestetik bisa mencapai
indikator mengganti persoalan menjadi model
matematika yang tepat ke dalam model variabel
dan membuat rancangan bentuk matematika
untuk mendapatkan penyelesaian matematika.
Senada dengan hasil penelitian (Faradila
dkk., 2020) yaitu siswa dengan gaya belajar
kinestetik bisa menafsirkan aspek dalam
persoalan yang tepat dengan rencana
awalnya.

Siswa B-16, B-24 dan B-13 adalah
siswa yang memiliki kemampuan literasi
matematika dengan kriteria rendah. Pada
soal nomor 1, 2 dan 3, siswa B-16, B-24 dan

B-13 yang mempunyai gaya belajar visual,

il

auditori dan kinestetik belum bisa

mencapai indikator menganalisis aspek-
aspek matematika dan menentukan variabel,
mengganti  persoalan  menjadi  model
matematika yang tepat ke dalam model
variabel, Mmembuat  rancangan  bentuk
matematika untuk mendapatkan penyelesaian
matematika, dan menganalisis atau menilai
kembali penyelesaian matematika dalam
konteks keseharian. Sehingga mendapatkan
hasil akhir yang menyatakan jika siswa
dengan kemampuan literasi rendah dengan
semua gaya belajar tidak dapat mencapai
keseluruhan indikator kemampuan literasi
matematika. Dari hasil perbandingan siswa
yang mempunyai kemampuan literasi
matematika tinggi dengan gaya belajar
visual, auditori dan kinestetik menujukkan
bahwa gaya belajar kinestetik lebih unggul
dibandingkan dengan gaya belajar visual
dan gaya belajar auditori, dapat dilihat dari
siswa dengan gaya belajar kinestetik yang
bisa mencapai hampir semua indikator
kemampuan literasi matematika
dibandingkan dengan gaya belajar visual
dan gaya belajar kinestetik.

Senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Haryono (dalam Edimuslim
dkk., 2019) menemukan bahwa siswa
dengan gaya belajar kinestetik mempunyai
kebanyakan nilai belajar yang lebih bagus
daripada siswa yang memiliki gaya belajar

visual dan gaya belajar auditori.
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KESIMPULAN

Siswa yang mempunyai gaya belajar
visual tinggi bisa mencapai 3 indikator, yaitu
indikator 1, 2, dan 3. Siswa yang mempunyai
gaya belajar visual sedang bisa mencapai 2
indikator yaitu indikator 1 dan 2. Siswa dengan
gaya belajar auditori tinggi dan sedang bisa
mencapai dua indikator yaitu indikator 1 dan 2.
Siswa yang mempunyai gaya belajar Kinestetik
tinggi bisa mencapai semua indikator. Siswa
yang mempunyai gaya belajar kinestetik sedang
bisa mencapai dua indikator yaitu indikator 2
dan 3. Siswa yang mempunyai gaya belajar
visual, auditori dan kinestetik rendah belum
indikator literasi

bisa mencapai semua

matematika.
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